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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi miskonsepsi yang terjadi pada peserta didik 

dalam menyelesaikan soal essay, mendeskripsikan faktor penyebab miskonsepsi peserta didik, 

mengetahui letak miskonsepsi yang dialami peserta didik dalam menjawab soal pada materi reaksi 

reduksi oksidasi, dan mendeskripsikan tingkat miskonsepsi untuk setiap jenis  kesalahan Newman 

yang dilakukan oleh peserta didik kelas X SMA 1 Kediri tahun pelajaran 2019/2020 dalam 

menyelesaikan soal essay materi kimia reaksi reduksi oksidasi. Pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan tes dan wawancara kemudian dianalisis dan diidentifikasi  mengunakan prosedur 

Newman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesalahan yang dilakukan peserta didik terjadi pada 

semua tahap yang dikemukakan oleh Newman. Pada tahap Reading Errors persentase kesalahan 

peserta didik adalah 8,33 %   dengan tingkat kesalahan rendah, pada tahap Comprehension Errors 

persentase kesalahan peserta didik adalah 27,08% dengan tingkat kesalahan rendah, pada tahap 

Transformation Errors persentase kesalahan peserta didik adalah 26,67% dengan tingkat  kesalahan 

rendah, pada tahap Process Skill Errors persentase kesalahan peserta didik adalah 45% dengan tingkat  

kesalahan sedang, dan pada tahap Encoding Errors persentase kesalahan peserta didik adalah 15% 

dengan kategori kesalahan sangat rendah. Faktor penyebab peserta didik melakukan kesalahan pada 

setiap tahap Newman adalah peserta didik kurang teliti, tergesa-gesa, kurang memahami langkah-

langkah yang digunakan, lupa tentang materi prasyarat sifat, dan prosedur pengerjaanya. 

Kata Kunci: Identifikasi kesalahan, reaksi reduksi oksidasi, indikator kesalahan Newman. 

 

Identification Misconception in Solving Chemistry Problems on Oxidation 

Reduction Reaction Material 
 

Abstract 

The purpose of this study is to identify misconceptions that occur in students to solving essay 

questions, describe the factors of student misconceptions cause, determine the location of 

misconceptions experienced by students in answering questions on oxidation reduction reaction 

material, and describe the level of misconceptions for each type of Newman error made by studentsat 

grade X of SMA 1 Kediri academic year 2019/2020 in solving essay questions on chemical oxidation 

reduction reactions. The data were collected using tests and interviews, then analyzed and identified 

using the Newman procedure. The results showed that the mistakes made by students occurred at all 

stages proposed by Newman. At the Reading Errors stage the percentage of students' errors was 

8.33% with a low error rate, at the Comprehension Errors stage the percentage of students' errors 

was 27.08% with a low error rate, at the Transformation Errors stage the percentage of students' 

errors was 26.67% with a low error rate, at the Process Skill Errors stage the percentage of 

students'errors is 45% with a moderate error rate, and at the Encoding Errors stage the percentage of 

students' errors is 15% with a very low error category. The factors that cause students to make 

mistake at each Newman stage are students who are not careful, hasty, do not understand the steps 

used, forget about the prerequisite material, and the procedure for its implementation. 
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PENDAHULUAN 

Ilmu Kimia merupakan salah satu 

pembelajaran yang diajarkan di SMA. Salah satu 

tujuan pembelajaran kimia adalah untuk 

mewujudkan peserta didik yang menguasai 

konsep-konsep kimia dapat menerapkanya 

dalam upaya menyelesaikan masalah-masalah 

pada kehidupan sehari-hari (Ardiansah, 2016). 

Penerapan Ilmu Kimia dalam kehidupan sehari-

hari harus diawali dengan pemahaman konsep, 

prinsip, hukum, dan teori kimia yang benar 

(Winarni, 2010). Setiap orang dapat membentuk 

konsepnya sendiri, konsep-konsep dalam 

pembelajaran kimia banyak yang bersifat abstrak 

yang mengakibatkan sulit dipahami oleh peserta 

didik sehingga peserta didik mengalami 

miskonsepsi (Ariani, dkk., 2020). 

Kose (2008) mengatakan bahwa 

miskonsepsi merupakan suatu konsepsi 

seseorang yang tidak sesuai dengan konsepsi 

ilmiah yang diakui oleh para ahli. Miskonsepsi 

dalam pelajaran kimia akan sangat fatal 

dikarenakan konsep-konsep kimia saling terkait 

antara satu dengan yang lainnya, sehingga 

kesalahan konsep di awal pembelajaran akan 

berpengaruh kepada pelajaran lanjutan (Nazar, 

dkk., 2010). Hal ini akan bermuara pada 

rendahnya kemampuan peserta didik dan tidak 

tercapainya ketuntasan belajar. Beberapa ahli 

setuju apabila miskonsepsi tidak segera dicegah, 

maka miskonsepsi dapat bersifat permanen dan 

sulit untuk diperbaiki (Jannah & Utami, 2018). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 

guru mata pelajaran Kimia atas nama Nida 

Mardiana tanggal 27 November 2019 di SMAN 

1 Kediri yaitu masih banyak peserta didik yang 

belum tuntas terutama pada materi kimia reaksi 

reduksi oksidasi sehingga rata-rata nilai ulangan 

harian peserta didik masih di bawah KKM 

sekolah (75). Hasil nilai rata-rata ulangan harian 

kelas X Tahun Pelajaran 2018/2019 adalah 

47,24. Hal ini dikarenakan dalam mengerjakan 

soal, peserta didik sering keliru saat menentukan 

reaksi reduksi dan reaksi oksidasi berdasarkan 

penggabungan dan pelepasan oksigen, pelepasan 

dan penerimaan elektron, dan penentuan 

bilangan oksidasi.  

Rendahnya nilai rata-rata ulangan harian 

peserta didik pada materi reaksi reduksi oksidasi 

menandakan kemungkinan terjadinya kesalahan 

konsep yang dilakukan oleh peserta didik 

(Kadarwati, dkk., 2021). Setelah melakukan 

wawancara dengan beberapa  siswa di SMAN 1 

Kediri, peserta didik menganggap materi kimia 

rekasi reduksi oksidasi merupakan materi kimia 

yang sulit, oleh karena itu peserta didik sering 

mengalami miskonsepsi. Rendahnya hasil 

belajar peserta didik yang diperoleh dapat 

disebabkan adanya miskonsepsi yang terjadi 

pada diri peserta didik itu sendiri (Apriadi & 

Redhana, 2018). Hal ini akan mengakibatkan 

terjadi rantai miskonsepsi yang tidak terputus 

karena konsep awal yang telah dimiliki akan 

dijadikan sebagai dasar belajar (Nurlela, 2017). 

Miskonsepsi yang dialami oleh peserta 

didik merupakan sumber berharga yang 

menginformasikan tentang bagaimana 

pembelajaran berlangsung, di mana guru 

menggunakan miskonsepsi untuk mengetahui 

letak kesalahan konsep peserta didik pada materi 

kimia terutama materi reaksi oksidasi reduksi 

(Medina, 2015; Sriyanti, 2019). Miskonsepsi 

yang dilakukan oleh peserta didik tidak bisa 

diabaikan begitu saja, karena itu perlu dilakukan 

identifikasi dengan metode deskriptif kualitatif 

menggunakan prosedur Newman dengan lima 

indikator kesalahan diantaranya, reading errors, 

comprehension errors, transformation errors, 

process skills errors, dan encoding errors 

(Oktaviana, 2017). 

METODE 

Penelitian ini dimulai dengan tahap 

persiapan penelitian dari bulan November 2019 

dan kegiatan penelitian dilaksanakan pada 

semester genap tahun ajaran 2019/2020 di 

SMAN 1 Kediri Kabupaten Lombok Barat. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. 

Dalam penelitian kualitatif tidak menggunakan 

istilah populasi, tetapi oleh Spradley dinamakan 

“Situasi social” yang terdiri atas tiga elemen di 

antaranya tempat, pelaku, dan aktivitas yang 

berinteraksi secara sinergis (Sugiyono 2017). 

Populasi yang ditetapkan dalam penelitian ini 

adalah 93 siswa kelas X.  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi. 

Sampel yang diambil dari populasi harus 

refresentatif (mewakili) (Sugiyono, 2017). 

Teknik sampling yang digunakan yaitu simple 

random sampling yang merupakan teknik 

pengambilan sampel dari populasi secara acak 

tanpa memperhatikan strata yang ada dalam 

populasi itu (Sugiyono, 2017). Dalam penelitian 

ini sampel dipilih sebanyak 20 orang dari 
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populasi. Dari 20 peserta didik akan dilakukan 

pengelompokan sesuai dengan tingkat 

kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik 

tersebut. Kriteria pengelompokan peserta didik 

dilakukan menggunakan nilai kimia ulangan 

akhir semester ganjil tahun pelajaran 2019/2020.  

Penentuan batas-batas kelompok 

disajikan pada tabel 1. 

Tabel 1. Batas-Batas Kelompok 

No Nilai 
Kategori Kemampuan 

Peserta Didik 

1 𝑥 ≥ �̅� + 𝑆𝐷 Tinggi 

2 
�̅� − 𝑆𝐷 < 𝑥
< �̅� + 𝑆𝐷 

Sedang 

3 𝑥 ≤ �̅� − 𝑆𝐷 Rendah 

Keterangan: 

 𝑥 = Nilai peserta didik 

 �̅� = Nilai rata-rata peserta didik 

𝑆𝐷 = Standar deviasi 

Instrumen analisis miskonsepsi yang 

digunakan adalah soal essay materi reaksi 

reduksi oksidasi yang telah diuji validitas dan 

reliabilitasnya. Analisis miskonsepsi dengan 

metode deskriptif kualitatif menggunakan 

prosedur Newman dengan lima indikator 

kesalahan diantaranya, reading errors, 

comprehension errors, transformation errors, 

process skills errors, dan encoding errors 

(Singh, dkk., 2010). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data pada penelitian ini diperoleh dari 

jawaban peserta didik kelas X SMAN 1 Kediri 

Kabupaten Lombok Barat tahun pelajaran 

2019/2020 dalam menyelesaikan soal essay 

materi reaksi reduksi oksidasi pada semester 

genap. Berdasarkan hasil pekerjaan peserta didik 

kelas X SMAN 1 Kediri Kabupaten Lombok 

Barat  dalam menyelesaikan soal essay materi 

reaksi reduksi oksidasi dapat ditemukan 

beberapa kesalahan yang dilakukan oleh peserta 

didik berdasarkan langkah yang dikemukakan 

oleh Newman dapat dilihat pada Tabel 2 berikut. 

Tabel 2. Kesalahan yang Dilakukan Seluruh 

Peserta Didik dalam Menyelesaikan Soal Essay 

Materi Reaksi Reduksi Oksidasi 

 

 Dari data pada tabel 2, dapat dilihat 

bahwa Kesalahan kesalahan yang dilakukan 

peserta didik berdasarkan indikator kesalahan 

Newman terjadi pada 5 tahapan yang 

dikemukakan oleh prosedur Newman yaitu pada 

tahap Reading Errors (kesalahan dalam 

membaca soal) yaitu 8,33 %  dengan kategori 

kesalahan sangat rendah, Comprehension Errors 

(Kesalahan dalam Memahami Soal) yaitu 

27,08% dengan kategori kesalahan rendah, 

tahap Transformation Errors (Kesalahan dalam 

Mentransformasi Soal) yaitu 26,67% dengan 

kategori kesalahan rendah, tahap Process Skill 

Errors (Kesalahan dalam Keterampilan Proses) 

yaitu 45% dengan kategori kesalahan sedang, 

dan tahap Encoding Errors (Kesalahan dalam 

Menuliskan Jawaban Akhir) yaitu 15% dengan 

kategori kesalahan sangat rendah. 

Analisis Tingkat Persentase Kesalahan 

Peserta Didik Berkemampuan Tinggi 

Berdasarkan hasil tes yang telah 

dilakukan pada peserta didik kelas X SMAN 1 

Kediri, maka dipaparkan mengenai tingkat 

persentase kesalahan-kesalahan yang dilakukan 

oleh peserta didik yang berkemampuan tinggi 

berdasarkan analisis Newman. Deskripsi 

kesalahan yang dilakukan peserta didik 

berkemampuan tinggi dapat dilihat pada tabel 3. 

Tabel 3. Tingkat Persentase Kesalahan 

Setiap Peserta Didik Berkemampuan Tinggi 

 

Tingkat Persentase Kesalahan Setiap 

Peserta Didik Berkemampuan Tinggi Tabel 

diatas menunjukkan bahwa tingkat persentase 

kesalahan yang dilakukan oleh setiap peserta 

didik berkemampuan tinggi adalah 1 orang 

dengan kategori rendah, dan 3 orang dengan 

kategori tingkat kesalahan sangat rendah. 

Adapun tingkat persentase kesalahan seluruh 

peserta didik berkemampuan tinggi disajikan 

pada Tabel 4. 
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Tabel 4. Tingkat Presentasi Kesalahan Seluruh 

Peserta didik berkemampuan tinggi pada setiap 

analisis Newman 

 

 

Dari Tabel 4 terlihat bahwa peserta 

didik berkemampuan tinggi melakukan 

kesalahan terbanyak pada tahap Process Skill 

Erors dengan persentase kesalahan  50%  yaitu 

dengan kategori sedang. 

Analisis Tingkat Persentase Kesalahan 

Peserta Didik Berkemampuan Sedang 

Berdasarkan hasil tes yang telah dilakukan 

pada peserta didik kelas X  SMAN 1 Kediri, 

maka dipaparkan mengenai tingkat persentase 

kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh 

peserta didik yang berkemampuan sedang 

berdasarkan analisis Newman. Deskripsi 

kesalahan yang dilakukan peserta didik 

berkemampuan sedang dapat dilihat pada tabel 

berikut. 

Tabel 5. Tingkat Persentase Kesalahan Setiap 

Peserta Didik Berkemampuan Sedang 

 

Tabel 5 menunjukkan bahwa tingkat 

persentase kesalahan yang dilakukan oleh setiap 

peserta didik berkemampuan sedang adalah 1 

orang dengan kategori tingkat kesalahan sedang, 

7 orang dengan kategori tingkat kesalahan 

rendah, dan 4 orang dengan katagori tingkat 

kesalahan sangat rendah. Adapun tingkat 

persentase kesalahan seluruh peserta didik 

berkemampuan sedang disajikan pada Tabel 6. 

Tabel 6. Tingkat Persentase Kesalahan Seluruh 

Peserta Didik Berkemampuan Sedang pada 

Setiap indicator Kesalahan Newman. 

 
Tabel di atas menunjukkan bahwa 

peserta didik berkemampuan sedang melakukan 

kesalahan terbanyak pada tahap Process Skill 

Erors dengan persentase kesalahan 

41,67% yaitu dengan kategori sedang. 

Analisis Tingkat Persentase Kesalahan 

Peserta Didik Berkemampuan Rendah 

Berdasarkan hasil tes yang telah 

dilakukan pada peserta didik kelas X SMAN 1 

Kediri, maka dipaparkan mengenai tingkat 

persentase kesalahan-kesalahan yang dilakukan 

oleh peserta didik yang berkemampuan rendah 

berdasarkan indikator kesalahan Newman. 

Deskripsi kesalahan yang dilakukan peserta 

didik berkemampuan rendah dapat dilihat pada 

tabel 7. 

Tabel 7. Tingkat Persentase Kesalahan Setiap 

Peserta Didik Berkemampuan Rendah 

 
Tabel di atas menunjukkan bahwa 

tingkat persentase kesalahan yang dilakukan 

oleh setiap peserta didik berkemampuan rendah 

adalah 2 orang dengan kategori tingkat 

kesalahan rendah, dan 2 orang dengan kategori 

tingkat kesalahan sangat rendah. Adapun tingkat 

persentase kesalahan seluruh peserta didik 

berkemampuan rendah disajikan pada Tabel 8. 

Tabel 8. Tingkat Persentase Kesalahan Seluruh 

Peserta Didik Berkemampuan Rendah pada 

Setiap Tahapan Newman. 

 
Tabel di atas menunjukkan bahwa 

peserta didik berkemampuan rendah melakukan 

kesalahan terbanyak pada tahap Process Skill 



Chemistry Education Practice, 5 (2), 2022 - 249 
Zuhullaili, Laksmiwati, Siahaan 

ISSN 2654-8119 (print), ISSN 2656-3940 (online) 

Erors dengan persentase kesalahan 50% dengan 

kategori sedang. 

Dari ketiga tabel kemampuan peserta 

didk berkemampuan tinggi, sedang dan rendah 

melakukan paling banyak kesalahan pada tahap 

Transformation Errors (Kesalahan dalam 

Mentransformasi Soal) dan Process Skill Erors 

(Kesalahan dalam Keterampilan Proses). Hal ini 

sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan 

Priyanto (2015) dan Oktaviana (2017). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa masih banyak 

peserta didik yang tidak menuliskan proses 

penyelesaian dengan baik, hal ini disebabkan 

karena peserta didik kurang memahami materi 

dan langkah-langkah yang digunakan, peserta 

didik lupa tentang materi baik dari segi 

perhitungan, prosedur pengerjaan, dan tergesa-

gesa dalam mengerjaan soal (Nurhujaimah, dkk., 

2016). 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah dipaparkan, maka dapat 

disimpulkan yaitu sebagai berikut: (1) Kesalahan 

yang dilakukan peserta didik berdasarkan teori 

Newman ditinjau dari tingkat kemampuan 

peserta didik. Peserta didik berkemampuan 

tinggi melakukan kesalahan terbanyak pada 

tahap Process Skill Errors yaitu sebesar 50% 

dengan kategori tingkat kesalahan sedang. 

Peserta didik berkemampuan sedang melakukan 

kesalahan terbanyak pada tahap Process Skill 

Errors yaitu sebesar 41,67% dengan kategori 

tingkat kesalahan sedang.Peserta didik 

berkemampuan rendah melakukan kesalahan 

terbanyak pada tahap Process Skill Errors yaitu 

sebesar 50% dengan kategori tingkat kesalahan 

sedang. (2) Kesalahan kesalahan yang dilakukan 

peserta didik berdasarkan indikator kesalahan 

Newman terjadi pada 5 tahapan yang 

dikemukakan oleh prosedur Newman yaitu pada 

tahap Reading Errors (kesalahan dalam 

membaca soal) yaitu 8,33 %  dengan kategori 

kesalahan sangat rendah, Comprehension Errors 

(Kesalahan dalam Memahami Soal) yaitu 

27,08% dengan kategori kesalahan rendah, 

tahap Transformation Errors (Kesalahan dalam 

Mentransformasi Soal) yaitu 26,67% dengan 

kategori kesalahan rendah, tahap Process Skill 

Errors (Kesalahan dalam Keterampilan Proses) 

yaitu 45% dengan kategori kesalahan sedang, 

dan tahap Encoding Errors (Kesalahan dalam 

Menuliskan Jawaban Akhir) yaitu 15% dengan 

kategori kesalahan sangat rendah. 

Faktor penyebab terjadinya kesalahan 

yang dilakukan peserta didik antara lain (a) 

Peserta didik tergesa-gesa dan kurang teliti 

dalam menuliskan hasil pekerjaannya. (b) 

Peserta didik kurang memahami langkah-

langkah yang digunakan, lupa tentang materi 

prasyarat baik teori, prosedur pengerjaan, 

perhitungan dan tergesa-gesa dalam menuliskan 

hasil pekerjaannya. 
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